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ABSTRAK

Ibnu Fajar Nusirwan. 2024. Profil Kondisi Fisik Atlet Hockey Indoor
Sumatera Barat. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi, Departemen Pendidikan Olahraga, Fakultas
Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.

Pra-PON 2023 hockey indoor yang diadakan di Depok hanya mampu
mengantar pemain FHI Sumatera Barat ke peringkat 11 dari 15 Provinsi yang ikut
bertanding. Hal ini menjadi salah satu alasan ketertarikan peneliti melakukan
penelitian ini.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah keseluruhan atlet hockey indoor Sumatera Barat berjumlah 12 laki-laki dan
8 perempuan.Penarikan sampel menggunakan teknik sensus yaitu teknik penentuan
apabila semua anggota populasi digunakan seluruhnya.Instrumen untuk mengukur
koordinasi mata tangan dengan lempar tangkap bola tenis, daya ledak otot lengan
dengan two hand medicine ball put, kelentukan dengan v seat and reach,
kelincahan dengan //linois agility run test, kecepatan dengan lari sprint 30 meter
dan daya tahan dengan bleep test. Data dianalisis menggunakan rumus distribusi
frekuensi dalam bentuk persentase.

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: (1)
rata-rata koordinasi mata tangan atlet laki-laki 50% kategori sedang, rata-rata
koordinasi mata tangan atlet perempuan 75% kategori sedang; (2) rata-rata daya
ledak otot lengan atlet laki-laki 50% kategori sedang, rata-rata daya ledak otot
lengan atlet perempuan 50% kategori baik; (3) rata-rata kelentukan atlet laki-laki
83.33% kategori sangat baik, rata-rata kelentukan atlet perempuan 87.5% kategori
sangat baik; (4) rata-rata kelincahan atlet laki-laki 83.33% kategori sedang, rata-
rata kelincahan atlet perempuan 37.5% kategori baik; (5) rata-rata kecepatan atlet
laki-laki 66.66% kategori sangat kurang, rata-rata kecepatan atlet perempuan
100% kategori sangat kurang; (6) rata-rata daya tahan atlet laki-laki 75% kategori
sedang, rata-rata daya tahan atlet perempuan 50% kategori kurang.Hasil penelitian
keseluruhan tingkat kondisi fisik atlet hockey indoor laki-laki Sumatera Barat
berada pada kualifikasi baik 83.33% dan kondisi fisik atlet hockey indoor
perempuan Sumatera Barat berada pada kualifikasi baik 50%.

Kata kunci : Kondisi Fisik, Hockey Indoor.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia dan
sangat bermanfaat bagi kesehatan serta merupakan kebutuhan pokok bagi
manusia. Hal ini dinyatakan dalam UU Keolahragaan RI Nomor 11 Tahun
2022 tentang Keolahragaan pada pasal 20 dan 28 C ayat (1) UUD Negara
Republik Indonesia menyebutkan bahwa Olahraga adalah segala kegiatan
yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis
untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani, rohani,
sosial, dan budaya. Sedangkan Keolahragaan adalah segala aspek yang
berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan,
pelatihan, pembinaan, pengembangan, peningkatan, pengawasan dan evaluasi.

Olahraga yang berkembang saat ini beragam mulai dari olahraga yang
bersifat perorangan maupun olahraga yang bersifat kelompok atau olahraga
tim. Salah satu olahraga prestasi yang berkembang di lingkungan adalah
olahraga Hockey. Olahraga hockey salah satu olahraga yang dapat dilombakan
dalam kejuaraan multievent. Menurut (Priyoko, 2019) mengatakan bahwa
hockey adalah salah satu cabang olahraga beregu atau tim yang dimainkan
oleh dua regu dan kemenangannya dihitung dari banyaknya jumlah bola yang
masuk ke dalam gawang lawan. Tujuan orang melakukan permainan Hockey
pada dasarnya adalah untuk mendapatkan kesenangan, mendapatkan

kesegaran jasmani dan untuk mencapai prestasi yang optimal.



Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan di
sekolah, rekreasi, dan kebugaran jasmani, tetapi olahraga juga sebagai ajang
pembentukan prestasi. Olahraga Prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi. Prestasi olahraga yang tertinggi
tentu selalu didambakan setiap atlet, terutama bagi atlet yang menekuninya
dengan baik secara individu atau kelompok. Untuk mencapai hal tersebut, cara
yang tepat dilakukan adalah adanya upaya pembinaan dan latihan untuk setiap
cabang olahraga prestasi dengan suatu program latihan yang baik menurut
aturan dan ketentuan yang berlaku dalam berlatih.

Menurut pendapat ahli mengenai kondisi fisik, Kondisi fisik juga
merupakan hal terpenting di dalam olahraga prestasi suatu kualitas fisik,
kualitas psikis, dan kemampuan fungsional peralatan tubuh individu dalam
mencapai prestasi yang optimal pada spesifikasi cabang olahraga tertentu
(Arsil, 2015). Adapun unsur-unsur kondisi fisik menurut ahli lainnya yaitu
meliputi, daya tahan, kekuatan, kecepatan, daya ledak otot, Kelentukan,
koordinasi, keseimbangan, ketepatan, reaksi (Bafirman, 2019)

Saat ini dapat dilihat bahwa prestasi yang dimiliki oleh para atlet
hockey indoor Sumatera Barat terus mengalami penurunan. Faktor yang
mempengaruhi diantaranya yaitu Kemampuan kondisi fisik pemain yang
masih rendah menjadi masalah yang paling menonjol terlihat dan terbukti
pada Pra-PON yang diadakan di Depok pada 10-17 Juli 2023, FHI Sumatera

Barat yang hanya mampu meraih peringkat 11 dari 15 provinsi yang ikut serta.



Provinsi Sumatera Barat belum mampu menyaingi beberapa provinsi-provinsi
lain seperti Propinsi Jawa Barat yang saat itu menduduki klasemen pertama,
Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi DKI Jakarta, dan beberapa Provinsi
lainnya. Skor yang didapatkan juga masih sangat jauh perbandingannya
dengan provinsi lainnya. Tim Sumatera Barat yang pada saat itu berada pada
pool b harus menerima hasil skor bersama para lawannya di pool tersebut.
Adapun skornya yaitu Sumatera barat (0) vs Sumatera Selatan (8), Sumatera
Barat (0) vs Jawa Tengah (18), Sumatera Barat (1) vs Nusa Tenggara Barat
(1), Sumatera Barat (1) vs Bengkulu (0), Sumatera Barat (0) vs Papua (9),
Sumatera Barat (0) vs Papua Barat (7), (Playpro_id). Dengan hasil skor yang
telah didapatkan tersebut sangat belum mencapai target yang diharapkan.

Kondisi fisik juga sering terlihat mengalami penurunan, pada saat
pertandingan pada babak pertama kondisi masih terlihat bagus, terkontrol dan
pemain lawan masih dapat diimbangi, tapi pada babak kedua terlihat kondisi
fisik atlet dalam permainan kurang bagus dan berimbas pada teknik, seperti
dribble, push, passing, flick, dan shooting yang kurang akurat dan juga taktik
yang kurang optimal, terlihat juga aspek mental atlet yang masih kurang baik
di dalam lapangan pertandingan.

Pada unsur daya tahan, para pemain memiliki kondisi fisik yang prima
hanya di babak pertama saja dan di babak kedua pemain cenderung
mengalami penurunan performa, hal ini disebabkan oleh rendahnya daya tahan
aerobik para pemain. Begitu pula dengan daya tahan anaerobik, pada saat

transisi antara menyerang ke bertahan masih tergolong lambat. Hal ini



disebabkan karena pemain tidak dapat mengatasi kelelahan setelah melakukan
penyerangan. Sehingga saat serangan gagal dan bola berhasil dikuasai oleh
lawan, para pemain tidak siap untuk melakukan pertahanan. Lemahnya daya
tahan aerobik dan anaerobik yang dimiliki para pemain menyebabkan para
pemain tidak bisa bermain dengan maksimal dalam melaksanakan tugas di
masing-masing lining di dalam lapangan.

Pada unsur kecepatan dan koordinasi mata tangan juga terlihat masih
belum bisa mengimbangi dengan sempurna. Hal ini terlihat pada saat rekan
satu tim mengoper bola kepada sesama rekannya, terlihat kesulitan mengejar
bola yang dioper oleh temannya sehingga koordinasi mata dan tangan untuk
mengambil bola menggunakan stik juga ikut mengalami keterlambatan dan
kesulitan.

Unsur fleksibilitas pada pinggang juga belum mencapai maksimal, hal
ini terlihat saat menerima bola operan dan bertahan, atlet masih banyak yang
tidak menurunkan pinggangnya sehingga sering terlambat untuk melakukan
aksi tersebut.

Para unsur kelincahan juga terlihat bahwa atlet kesulitan saat
menggiring bola dan kemudian menghadapi lawan, atlet tidak bisa bertahan
lama dalam penguasaan bola sehingga selalu terlepas dan pihak lawan dengan
mudah merebutnya.

Pada banyak kesempatan dalam daya ledak otot lengan, atlet terlihat
tidak mampu memaksimalkan peluang untuk melakukan shooting, hal ini

terlihat pada saat mendapatkan kesempatan melakukan penalty corner bola



yang dishooting tidak begitu cepat mengenai sasaran gawang lawan schingga
mudah digagalkan serangan oleh pihak lawan.

Dalam hal sarana prasarana masih kurang memadai, persiapan latihan
yang masih terlalu singkat dan dana ataupun sponsor yang tidak ada juga
berpengaruh dengan performa atlet yang membutuhkan chemistry antara tubuh
dengan lingkungan sekitar dan bahkan mental atlet ikut terganggu dikarenakan
masih sedikitnya pengalaman bertanding sehingga hasil yang didapatkan
belum maksimal.

Kondisi yang seperti ini tentu belum memungkinkan bagi tim Hockey
Indoor Sumatera Barat untuk berprestasi secara optimal. Berdasarkan
permasalahan yang ada di lapangan maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk melihat tingkat kemampuan kondisi fisik atlet Hockey Indoor
Sumatera Barat. Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh jawaban
tentang permasalahan yang terjadi di lapangan. Penulis berharap hasil dari
penelitian ini nanti dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan di masa
yang akan datang agar atlet Hockey Indoor Sumatera Barat bisa memiliki
komponen kondisi yang optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian. Maka dari itu, peneliti berkeinginan ingin meneliti kemampuan kondisi
fisik atlet hockey indoor Sumatera Barat dengan judul penelitian yaitu “Profil

Kondisi Fisik Atlet Hockey Indoor Sumatera Barat”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi berdasarkan variabel yang
mempengaruhi prestasi atlet hockey Indoor Sumatera Barat Padang yaitu:

1. Kondisi Fisik Atlet dalam permainan kurang bagus yang meliputi
koordinasi mata tangan, daya ledak otot lengan, kelentukan, kelincahan,
kecepatan, daya tahan mempengaruhi prestasi dalam pertandingan

2. Mental Atlet yang masih kurang baik mempengaruhi prestasi dalam
pertandingan

3. Sarana prasarana masih kurang memadai mempengaruhi prestasi dalam
pertandingan

4. Persiapan latihan yang masih terlalu singkat mempengaruhi prestasi dalam
pertandingan

5. Dana/sponsor yang tidak ada mempengaruhi prestasi dalam pertandingan

C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, agar dapat lebih fokus
terhadap penelitian, Maka peneliti membatasi atas satu faktor saja yaitu pada

“Kemampuan Kondisi Fisik Atlet Hockey Indoor Sumatera Barat” yang

meliputi koordinasi mata tangan, daya ledak otot lengan, kelentukan,

kelincahan, kecepatan, daya tahan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka penulis ingin

mengetahui “Bagaimana kemampuan kondisi fisik atlet Hockey Indoor



Sumatera Barat?” yang meliputi koordinasi mata tangan, daya ledak otot
lengan, kelentukan, kelincahan, kecepatan, daya tahan.
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh
pernyataan penulis di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui kemampuan kondisi fisik atlet hockey indoor

Sumatera Barat.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Pelatih agar dapat mengembangkan kemampuan kondisi fisik atletnya.

3. Atlet, sebagai pedoman untuk meningkatkan kondisi fisik ke arah lebih
baik.

4. Kampus, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas I[lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Peneliti selanjutnya, untuk dijadikan referensi dan informasi melakukan
penelitian.

6. Departemen, sebagai file di Departemen Pendidikan Olahraga.



